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ABSTRAK 
Rendahnya tingkat kebersihan di pondok pesantren menyebabkan banyak santri terkena 

skabies. Perilaku santri yang tidak mengetahui adanya penyebaran penyakit skabies di 

lingkungan pesantren mengakibatkan rendahnya kesadaran terhadap penyakit ini. Faktor 

lain juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang rendah, padatnya hunian kamar yang 

mengharuskan berbagi tempat tidur, personal hygiene yang buruk dan kurangnya air bersih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

permainan “LUDOSKA” terhadap pengetahuan santriwati Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya tentang skabies. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre-

eksperimental dengan rancangan one group pre-post test design. Populasi sampel dalam 

penelitian ini adalah santriwati kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya berjumlah 135 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang 

responden diambil dengan cara probability sampling menggunakan teknik stratified 

random sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis bivariat pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik paired samples t-test dengan nilai p value α  = 0,05. 

Hasil uji variabel pengetahuan didapatkan p value = 0,000  (p value < α), artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan melalui permainan “LUDOSKA” 

terhadap pengetahuan santriwati Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya tentang skabies. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

melalui permainan “LUDOSKA” secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 

santriwati Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya tentang skabies. 

Penggunaan pendidikan kesehatan melalui permainan “LUDOSKA” dapat menjadi salah 

satu pendidikan kesehatan yang digunakan oleh tenaga unit kesehatan sekolah (UKS) 

sebagai upaya sosialisasi mengenai penyakit skabies sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan santriwati dan mencegah penyakit ini terus terjadi dikalangan santri yang 

tinggal di pondok pesantren Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 
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ABSTRACT 

The low level of cleanliness in Islamic boarding schools causes many students to 

contract scabies. The behavior of students who are not aware of the spread of 

scabies in the Islamic boarding schools environment results in low awareness of 

this disease. Other factors are also influenced by low levels of knowledge, crowded 

rooms that require sharing beds, poor personal hygiene and lack of clean water. 

This research aims to determine the effect of health education through the game 

“LUDOSKA” on the knowledge of female students at Madrasah Tsanawiyah Al-

Ittifaqiah Indralaya Islamic Boarding School about scabies. This type of research 

is quantitative pre-experimental with a one group pre-post test design. The sample 

population in this study was 135 female students from class VII  of Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. The sample in this study 

was 50 respondents taken by probability sampling using a stratified random 

sampling technique that met the inclusion and exclusion criteria. Bivariate analysis 

in this study used the paired samples t-test statistical test with a p value of α = 0.05. 

The results of the knowledge variable test showed p value = 0.000 (p value < α), 

meaning that there was a significant influence between health education through 

the game “LUDOSKA” on the knowledge of female students at the Al-Ittifaqiah 

Indralaya Islamic Boarding School about scabies. The results of the research show 

that health education through the game “LUDOSKA” can significantly increase 

the knowledge of female students about scabies. The use of health education 

through the game “LUDOSKA” can be one of the health education used by school 

health unit (UKS) staff as an effort to socialize about scabies so that it can increase 

female students knowledge and prevent this disease from continuing to occur 

among students living in Islamic boarding school at Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit kulit merupakan penyakit yang masih menjadi keluhan 

utama masyarakat dunia termasuk di Indonesia. Skabies merupakan 

penyakit yang paling banyak terjadi di negara beriklim tropis dan daerah 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi seperti Afrika Selatan, Karibia, 

Australia bagian tengah dan selatan serta Asia termasuk Indonesia (Nurdin 

et al., 2019). Pada tahun 2017, World Health Organization (WHO) 

menggelompokkan skabies sebagai penyakit infeksi kulit yang sering 

diabaikan di wilayah tropis (WHO, 2020).  

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2016, prevalensi skabies di Indonesia sebanyak 4,60% - 12,95% dari 261,6 

juta penduduk (Sunarno & Hidayah, 2021) dan menempati urutan ketiga 

dari 12 penyakit kulit terbanyak di Indonesia (Aminah et al., 2015). Dinas 

Kesehatan Kota Palembang tahun 2017 mencatat sekitar 227 kasus skabies 

terjadi pada bulan Januari dan menduduki peringkat pertama dalam daftar 

penyakit infeksi karena parasit (Dinkes Sumatera Selatan, 2017). Menurut 

data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013, prevalensi 

penyakit skabies di Indonesia adalah 3,9% - 6%, tetapi dapat mencapai 

84,8% di lingkungan asrama (Menaldi et al., 2021). Prevalensi skabies 

diperkirakan terjadi pada anak-anak sekitar 5-50% (WHO, 2023), dan 

cenderung terjadi pada anak-anak dan remaja yang berusia 10-14 tahun 

(Heukelbach, 2006 dalam Anggreni & Indira, 2019). Angka dan prevalensi 

skabies di Indonesia seperti gunung es, terutama di lingkungan pondok 

pesantren (Marminingrum, 2019). 

Skabies atau dikenal dengan sebutan kudis adalah penyakit kulit 

menular yang disebabkan oleh tungau (kutu kecil) yaitu Sarcoptes scabiei 

varietas hominis (Sungkar, 2016). Skabies memiliki gejala seperti rasa gatal 

yang menjadi lebih parah pada malam hari. Terowongan dan rasa gatal 
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tungau ini sering dijumpai pada sela-sela jari tangan, pergelangan tangan, 

siku, ketiak, di sekitar puting (payudara wanita), kemaluan pria, area 

pinggang dan bokong bagian bawah. Infeksi ini jarang mengenai wajah 

kecuali pada anak-anak, dimana lesi muncul sebagai lepuhan berisi air 

(Ezdha et al., 2023). Skabies dapat menular melalui kontak langsung dan 

tidak langsung. Penularan kontak langsung terjadi melalui kontak kulit ke 

kulit seperti bersalaman, berhubungan seks dan tidur bersama. Penularan 

tidak langsung dapat terjadi melalui barang pribadi yang digunakan secara 

bersamaan seperti pakaian, handuk, seprei dan bantal (Harlim, 2019).  

Dampak negatif bagi penderita skabies yaitu terganggunya masalah 

sosial yang berkaitan dengan citra tubuh, dimana penderitanya akan merasa 

kurang percaya diri akibat luka garukan yang membekas, mengganggu 

konsentrasi dan tidak fokus saat proses belajar, sering mengantuk karena 

rasa gatal pada malam hari dapat mempengaruhi kualitas tidur penderitanya, 

pusing dan gangguan ingatan keesokan harinya (Indriani et al., 2021). Tidak 

hanya itu, penyakit kulit dapat menimbulkan rasa cemas, depresi, dan 

mudah marah (Febrina et al., 2020).  

Pondok pesantren merupakan sekolah berbasis Islam yang 

menggunakan asrama sebagai tempat tinggal santri (Febrina et al., 2020). 

Santri pondok pesantren lebih rentan tertular penyakit skabies karena 

kebanyakan asrama pesantren tidak memiliki luas kamar yang sesuai. Selain 

itu, pesantren juga  memiliki jadwal yang sangat padat untuk kegiatan 

formal dan nonformal. Jadwal yang sangat padat ini membuat para santri 

pondok pesantren kurang memperhatikan kebersihan diri dan kebersihan 

lingkungan. Padatnya aktivitas santri menyebabkan jadwal pengurasan bak 

mandi jarang dilakukan. Akibatnya, air yang digunakan menjadi kotor dan 

kualitasnya tidak terjaga (Muafidah et al., 2017). Hunian yang padat juga 

merupakan faktor penyebab munculnya penyakit skabies (Alfian, 2017). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mencegah skabies dengan menjaga 

kebersihan diri dan mandi dua kali sehari menggunakan sabun, karena 

mandi dapat membersihkan tungau dari permukaan kulit (Sungkar, 2016).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2020) di Pondok Pesantren 

Al-Ittifaqiyah Indralaya, dari 145 responden terdapat 80 responden 

memiliki personal hygiene yang buruk (58,8%) dan menderita skabies. Hal 

ini membuktikan bahwa ada korelasi antara perilaku personal hygiene 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

Personal hygiene yang buruk dikalangan santri seperti kebiasaan meminjam 

barang pribadi yaitu sabun, seprei, pakaian atau handuk (Muafidah et al., 

2017), mandi kurang dari dua kali sehari, tidak menjemur handuk dan kasur 

di bawah sinar matahari juga dapat meningkatkan risiko penularan skabies 

yang ditandai dengan rasa gatal di seluruh tubuh akibat sensitifitas sekret 

dan tungau pada malam hari (Prayogi & Kurniawan, 2016). Pengetahuan 

adalah komponen penting untuk merubah perilaku seseorang dan sangat 

berpengaruh terhadap munculnya skabies. Apabila pengetahuan tentang 

skabies kurang, maka perilaku pencegahan penyakitnya pun akan buruk 

(Hazimah et al., 2020). 

Salah satu faktor risiko penyebab skabies adalah kurangnya 

pengetahuan. Kurangnya pengetahuan juga disebabkan oleh minimnya 

akses untuk memperoleh informasi. Penelitian Ibadurrahmi, Veronica, & 

Nugrohowati (2016) menunjukkan bahwa santri dengan pengetahuan 

kurang lebih banyak menderita skabies dengan persentase sebesar 60,6% 

dibuktikan dengan nilai p value = 0,045 (p < 0,05). Pengetahuan memiliki 

dampak penting dalam pencegahan skabies (Trasia, 2021). Pengetahuan 

dapat meningkatkan kesadaran diri dan memotivasi individu untuk 

berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (Pakpahan et al., 

2021). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan santriwati adalah 

dengan memberikan informasi tentang penyakit tersebut dalam bentuk 

pendidikan kesehatan. Metode pembelajaran yang paling tepat dan efektif 

bagi anak usia sekolah yaitu dengan bermain. Permainan edukatif dapat 

meningkatkan perkembangan mental, emosional dan sosial anak. Metode 

pembelajaran melalui permainan seperti ini membuat suasana belajar 

menjadi menarik dan menyenangkan, sehingga santriwati lebih antusias 



4 

 

dalam mengikuti pembelajaran serta memberikan pengalaman langsung 

kepada santriwati (Rahmawati, 2019). Santriwati juga dapat memahami 

sekaligus mengingat informasi kesehatan yang disampaikan (Sutriyanto et 

al., 2016). Salah satu permainan yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

pengetahuan santriwati mengenai skabies adalah permainan ludo. Ludo 

adalah permainan tradisional India yang menggunakan papan seperti ular 

tangga atau monopoli. Tujuan dari permainan ini adalah bersaing untuk 

mencapai titik tengah yang merupakan garis finish dari permainan (Afrianti 

et al., 2018). 

“LUDOSKA”  merupakan modifikasi permainan ludo yang memuat 

informasi tentang penyakit skabies dan pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh peserta. “LUDOSKA” ialah singkatan dari “Ludo Skabies”. 

Selain mendorong pemain untuk bersaing, media ini dapat mendorong 

mereka menjawab pertanyaan dengan benar untuk memenangkan 

permainan. Partisipasi santriwati secara langsung dalam pengembangan 

permainan ini dapat menumbuhkan nilai-nilai kejujuran, kebersamaan, 

menghargai teman, menghindari diskriminasi, aktif, kreatif, serta rasa 

keingintahuan santri untuk belajar lebih tinggi (Lorensius, 2018; 

Rahmawati, 2019). 

Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh permainan ludo dalam 

meningkatkan pengetahuan. Penelitian yang dilakukan Ni’mah, Astuti, & 

Ismanto (2022) membuktikan bahwa metode bermain ludo lebih efektif 

daripada metode ceramah dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Agustini (2022) bahwa metode bermain Ludo-King lebih efektif 

daripada ular tangga dalam mengubah pengetahuan dan sikap sebelum dan 

setelah intervensi pada remaja dalam upaya pencegahan seks pranikah. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada dua pondok pesantren 

di Indralaya, Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah memiliki proporsi jumlah 

santriwati yang paling banyak. Hasil wawancara kepada 22 orang santriwati 

didapatkan 14 orang tidak mengetahui penyebab skabies, 11 orang tidak 

mengetahui dampak negatif skabies dan 10 orang tidak mengetahui cara 
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penularan skabies. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak 

klinik kesehatan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah tercatat ada 845 kasus 

skabies pada bulan Januari-April 2023 dan lebih dari 40% kasus skabies 

terjadi pada anak kelas VII Madrasah Tsanawiyah. Informasi yang 

didapatkan dari pihak klinik kesehatan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

bahwa belum ada pendidikan kesehatan menggunakan metode permainan 

sebelumnya. Peneliti juga mewawancarai santriwati terkait metode 

pendidikan kesehatan yang disukai dan menawarkan beberapa pilihan 

seperti ceramah, menonton video, forum diskusi, media cetak dan 

permainan. Santriwati tersebut memilih permainan sebagai metode 

pendidikan kesehatan. Alasan santriwati memilih metode tersebut karena 

lebih menarik dan bisa belajar sambil bermain.  

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terkait, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan melalui permainan 

“LUDOSKA” dalam meningkatkan pengetahuan santriwati tentang skabies 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rendahnya tingkat kebersihan di pondok pesantren menyebabkan 

banyak santri terkena skabies. Perilaku santri yang tidak mengetahui adanya 

penyebaran penyakit skabies di lingkungan pesantren mengakibatkan 

rendahnya kesadaran terhadap penyakit ini. Faktor lain juga dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan yang rendah, padatnya hunian kamar yang 

mengharuskan berbagi tempat tidur, personal hygiene yang buruk dan 

kurangnya air bersih. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan 

penyebaran skabies di asrama, misalnya melalui pemberian pendidikan 

kesehatan di pesantren. Pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang skabies salah satunya dengan 

permainan “LUDOSKA”. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

merumuskan “Bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

permainan “LUDOSKA” terhadap pengetahuan santriwati tentang skabies 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya?”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui permainan 

“LUDOSKA” terhadap pengetahuan santriwati tentang skabies di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui rata-rata skor pengetahuan santriwati sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan melalui permainan “LUDOSKA” mengenai 

skabies. 

b. Mengetahui rata-rata skor pengetahuan santriwati setelah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui permainan “LUDOSKA” mengenai 

skabies di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya. 

c. Mengetahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan santriwati di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya 

mengenai skabies sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui permainan “LUDOSKA”. 

1.4. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, 

pengetahuan secara teoritis dan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi mengenai pendidikan kesehatan menggunakan permainan 

“LUDOSKA” terhadap pengetahuan santriwati pondok pesantren 

tentang skabies dalam upaya untuk pengembangan ilmu keperawatan 

khususnya keperawatan anak, mahasiswa dan program kesehatan bagi 

santri dalam mencegah penyakit skabies. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan tambahan sumber 

informasi dalam pemberian pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan media permainan untuk meningkatkan pengetahuan 

santri mengenai skabies. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk berbagi wawasan 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan selama menempuh pendidikan 

di bidang keperawatan serta menambah pengalaman peneliti.  

c. Santri  

Penelitian ini dapat membantu santriwati lebih memahami dan 

menerapkan pengetahuan mengenai skabies di lingkungan asrama 

dengan menggunakan media yang menarik khususnya di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya. 

d. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tentang 

pengaruh permainan “LUDOSKA” terhadap pengetahuan tentang 

skabies di pondok pesantren dan dapat dikembangkan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5. Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan anak 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

permainan “LUDOSKA” terhadap pengetahuan santriwati Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya tentang skabies. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimental dengan rancangan one group pre-post test design tanpa 

kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01 September 2024 

di Aula Kampus G Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya dengan populasi penelitian adalah santriwati kelas VII yang 

berjumlah 135 orang. Terdapat 50 sampel dalam penelitian ini yang diambil 

menggunakan probability sampling dengan metode stratified random 

sampling. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan intervensi berupa 

pendidikan kesehatan melalui permainan “LUDOSKA” dengan waktu 

permainan selama 40 menit, kemudian data berupa pengetahuan santriwati 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Hasil uji normalitas variabel 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan hasil uji statistik yang 

digunakan yaitu paired samples t-test .
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